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Oleh : 





Melalui pembelajaran yang relatif sama, nilai materi permainan 
sepakbola siswa kelas XI IPA lebih rendah dibandingkan dengan siswa kelas XI 
IPS. Nilai rata-rata kelas XI IPA paling tinggi 82,86 sedangkan kelas XI IPS nilai 
rata-ratanya 83,44 ke atas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar 
kontribusi faktor-faktor pendukung pembelajaran permainan sepakbola siswa IPA 
kelas XI SMA N 1 Sewon. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 
survei dan instrumen penelitian menggunakan angket. Subjek uji coba instrumen 
dipilih melalui teknik accidental sampling (Sugiyono, 2007). Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sewon yang berjumlah 88 
siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif kuantitatif persentase.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi faktor-faktor pendukung 
pembelajaran permainan sepakbola siswa IPA kelas XI SMA N 1 Sewon adalah 
62,04% faktor eksternal dan 37,96% faktor internal.  Faktor internal pada 
kelelahan 12,70%, jasmani 21,60%, dan psikologis 65,70%. Sedangkan faktor 
eksternal pada masyarakat  18,95%, keluarga 23,53% dan sekolah 67,52%.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan sebuah aktivitas seseorang untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan berbagai kecakapan yang lain 
(Anurrahman, 2013:38). Belajar dapat dilakukan di mana saja termasuk di rumah 
dan di sekolah.  Proses belajar di sekolah tidak lepas dari peranan guru, karena 
guru merupakan orang yang mendidik siswa di sekolah dalam ranah kognitif, 
psikomotorik maupun afektif (Nini Subini, 2012:95). Hal tersebut secara otomatis 
juga berlaku pada guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada hakikatnya merupakan 
suatu mata ajar yang diberikan disuatu jenjang sekolah yang merupakan bagian 
dari pendidikan secara keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan 
pembinaan hidup sehat untuk tumbuh dan perkembangan jasmani, mental, sosial, 
dan emosional yang serasi dan seimbang (Depdiknas, 2006:131). Pada umumnya, 
tujuan pembelajaran PJOK sama dengan tujuan pendidikan, hanya saja disalurkan 
melalui kegiatan jasmani. Aktivitas jasmani maupun permainan merupakan sarana 
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan di Indonesia dalam 
UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam bab II pasal 
3 bahwa tujuan pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kretif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
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Dalam kurikulum 2013, pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan 
(PJOK) di sekolahan juga disebutkan bahwa tujuan pendidikan jasmani dan 
olahraga agar peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan keterampilan 
untuk pola hidup sehat melalui olahraga, meningkatkan pertumbuhan fisik dan 
perkembangan psikis, meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar, 
menanamkan karakter moral melalui nilai-nilai yang terkandung dalam PJOK, 
menggembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab dan toleransi 
untuk menjaga keselamatan diri sendiri serta untuk memiliki sikap yang positif. 
Materi permainan sepakbola termasuk dalam pembelajaran kurikulum 
2013. Materi permainan sepakbola untuk SMA yaitu mengenai gerak dasar 
sepakbola (kelas X), gerak dasar dan gerak lanjutan (kelas XI), dan sudah masuk 
pada pendekatan taktik (kelas XII). Sesuai hasil observasi, guru menggunakan 
metode mengajar secara komando. Jadwal pembelajan olahraga untuk kelas XI 
adalah sebanyak tiga jam pelajaran setiap minggunya. Di SMA N 1 Sewon, jadwal 
pembelajaran sepakbola di kelas XI IPA adalah pada hari Senin dimulai pukul 
08.00 hingga pukul 10.15 untuk kelas XI IPA 3,  hari Selasa dimulai pukul 09.15 
hingga pukul 11.45 untuk kelas XI IPA 2, hari Rabu dimulai pukul 07.00 hingga 
pukul 09.15 untuk kelas XI IPA 1, hari Kamis dimulai pukul 07.00 hingga pukul 
9.15 untuk kelas XI IPA 5, dan pukul 09.15 hingga pukul 11.45 di hari Kamis 
untuk kelas XI IPA 4. Meskipun siswa mendapat jadwal pelajaran olahraga 
terutama materi sepakbola pada jam siang, siswa tetap mengikutinya karena 
memang kehadiran dan keaktifan siswa dibutuhkan untuk penilaian.  
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Dalam pembelajaran sepakbola, tentu memerlukan sarana dan prasarana 
karena pembelajaran sepakbola tidak hanya sebatas teori saja. Sarana prasarana 
yang dimiliki juga akan sangat berpengaruh, apabila sarana prasarana yang 
dimiliki sangat memadai maka pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
Sebaliknya apabila dalam sekolah tersebut sarana prasarana kurang, tidak 
memadai, bahkan tidak ada, maka guru harus dituntut lebih aktif dan kreatif baik 
dalam hal memodifikasi permainan maupun alat agar pembelajaran dapat 
terlaksana sesuai dengan tujuan yang telah dibuat dengan sarana dan prasarana 
yang ada. Guru tidak boleh menjadikan keterbatasan sarana dan prasarana sebagai 
suatu hal yang menghambat proses pembelajaran.  
Dari segi sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Sewon, berikut ini 
adalah kondisi sarana dan prasarananya sesuai yang dituturkan oleh guru PJOK. 
Tabel 1. Kondisi Sarana dan Prasarana di SMA N 1 Sewon 








Baik, namun  letak lapangan yang disamping 
selokan, persis di garis gawang masih terdapat 
pohon-pohon besar sehingga membahayakan siswa 
ketika bermain bola.  rumput dan tanaman liar yang 
tinggi-tinggi berada dibelakang gawang, sehingga 
bola yang menggelinding ke belakang gawang 
susah diambil. 
Bola 20 Bola sebagian rusak seperti mengelupas.  
Gawang  3 Baik, namun jaringnya banyak yang robek. 
Cone  40 Baik 
Saat wawancara secara acak kepada siswa kelas XI IPA siswa 
mengatakan bahwa dukungan dari orang tua terhadap aktivitas olahraga sangat 
baik. Orang tua selalu mendukung siswa setiap kegiatan olahraga yang dilakukan 
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tanpa melarangnya, bahkan tidak sedikit dari siswa yang menuturkan bahwa 
mereka juga difasilitasi oleh orang tua dalam aktivitas olahraga di sekolah maupun 
di rumah dengan membelikan peralatan penunjang olahraga yang dibutuhkan oleh 
siswa. Sedangkan untuk kegiatan mereka di masyarakat siswa menyampaikan 
bahwa hanyalah sebatas bergaul dengan teman dan mengikuti organiasai muda-
mudi di lingkungan tempat tinggalnya. Selain itu, dalam hubungan siswa dengan 
guru, siswa merasa bahwa hubungannya baik seperti selalu terdapat interaksi 
antara guru dengan siswa saat jam pelajaran maupun diluar jam pelajaran.  
Sesuai observasi saat mengajar selama PPL, tidak terdapat pula siswa 
yang memiliki kekurangan fisik. SMA N 1 Sewon sebagai sekolah inklusi tentu 
memiliki siswa yang berkebutuhan khusus, namun siswa-siswa tersebut semua 
berada di kelas IPS. Kemudian observasi di perpustakaan, terdapat buku-buku 
penunjang pembelajaran sepakbola di dalamnya dengan kondisi layak baca. 
Dengan demikian, metode pembelajaran sepakbola yang digunakan sama, 
sarana prasarana yang digunakan juga sama dan tidak terdapat siswa yang 
memiliki kekurangan fisik, terdapat perbedaan nilai siswa XI IPA dan XI IPS 
dalam pembelajaran sepak bola yang diukur dari nilai rata-rata. Nilai siswa IPA 
kelas XI dapat dikatakan lebih rendah dibandingkan dengan siswa IPS kelas XI, 
hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata siswa dalam kurun waktu 1 semester 
terakhir menunjukan siswa IPS  lebih tinggi dibandingkan dengan siswa IPA 
dalam menguasai materi pembelajaran sepak bola, dan nilai rata-rata terendah di 




Tabel 2. Perbandingan nilai materi permainan sepakbola kelas  
IPA  dan IPS SMA Negeri 1 Sewon 
 
Kelas  IPA 1 IPA 2 IPA 3 IPA 4 IPA 5 
Rata-rata nilai 81,94 82 82,86 82,34 82,78 
Kelas   IPS 1 IPS 2 IPS 3 IPS 4          - 
Rata-rata nilai 83,68 83,44 84,86 85,22         - 
Sumber : Daftar nilai dari guru PJOK SMA N 1 Sewon 
Perbedaan nilai siswa IPA  kelas XI masih tergolong kurang 
dibandingkan dengan nilai siswa IPS kelas XI. Dengan demikian perlu dilakukan 
penelitian tentang kontribusi faktor-faktor pendukung pembelajaran materi 
permainan sepakbola siswa IPA kelas XI SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 
2016/2017. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang,  dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Jam pembelajaran sepakbola di kelas XI IPA hampir semuanya selesai diatas 
pukul 09.00 dimana matahari sudah terik sehingga siswa kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran sepakbola. 
2. Sarana dan prasarana di SMA N 1 Sewon sebagian kondisinya kurang baik, 
seperti banyak bola yang mengelupas dan lapangan yang berbahaya untuk 
digunakan seperti batas tepi lapangan berdekatan dengan selokan dan pohon. 
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3. Nilai materi permainan sepakbola di kelas XI IPA lebih rendah dibandingkan 
kelas XI IPS yang ditinjau dari nilai rata-rata pembelajaran materi permainan 
sepakbola. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah sangat diperlukan untuk mengarahkan penulisan agar 
lebih intensif, efisien, serta dapat memperoleh tujuan yang diinginkan. Untuk 
menghindari terjadinya pembahasan yang terlalu luas, penulisan ini dibatasi pada 
kontribusi faktor-faktor pendukung pembelajaran materi permainan sepakbola 
siswa IPA kelas XI SMA N 1 Sewon tahun ajaran 2016/2017.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalahnya adalah seberapa 
besar kontribusi faktor-faktor pendukung pembelajaran materi permainan 
sepakbola siswa IPA kelas XI SMA N 1 Sewon tahun ajaran 2016/2017 ? 
E. Tujuan Penulisan 
Berdasarkan permasalahan di atas maka penulisan ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar kontribusi faktor-faktor pendukung pembelajaran 





F. Manfaat Penulisan 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan gambaran tentang seberapa besar kontribusi faktor-
faktor pendukung pembelajaran terhadap pembelajaran sepakbola pada mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
2. Manfaat Praktis 
Dengan penulisan ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
praktis sebagai berikut: 
a. Bagi Lembaga Pendidikan 
1)   Memberikan gambaran tentang seberapa besar kontribusi faktor-
faktor pendukung pembelajaran materi permainan sepakbola siswa 
SMA IPA 
2)     Memberikan informasi bahwa pembelajaran PJOK di sekolah tidak 
harus menggunakan sarana dan prasarana yang lengkap. 
 b. Bagi Guru 
Memberikan gambaran agar pembelajaran lebih efektif dan efisien sesuai 






A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pembelajaran 
a.  Pengertian Pembelajaran 
Istilah pembelajaran tentu telah dikenal oleh masyarakat luas, 
terutama di dunia pendidikan. Menurut Jamil Suprihatiningrum (2016:75) 
pembelajaran adalah seangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan 
lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa 
dalam belajar. Sedangkan pengertian belajar sendiri menurut beberapa 
ahli yang dikutip dalam buku Annurrahman (2013:35), Witherington 
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam 
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi 
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian, atau suatu pengertian. 
Sedangkan menurut Abdillah (2002) dalam Annurrahman (2013:35), 
belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang 
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk 
memperoleh tujuan tertentu.  
Dengan demikian, belajar adalah suatu proses perubahan 
kepribadian ataupun perilaku dalam diri seseorang ke arah yang lebih 
baik. Ada keterkaitan antara belajar dan pengajaran, hal ini sesuai yang 
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dikemukakan oleh Nini Subini (2012:14) bahwa pembelajaran merupakan 
perpaduan antara aktivitas mengajar dan aktivitas belajar.  
Pembelajaran diartikan sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, 
atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar (Ahmad Susanto, 
2013:19). Pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses penambahan 
pengetahuan dan wawasan memalui rangkaian aktivitas yang dilakukan 
secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya 
sehingga terjadi perubahan yang sifatnya positif dan pada tahap akhir 
akan didapatkan keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan baru (Asis 
Saefuddin dan Ika berdiati, 2014:8) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
proses belajar yang dilakukan oleh seseorang secara sadar yang dapat 
mengakibatkan perubahan yang lebih baik. 
Menurut Winarno dalam Amrin Toyib (2009: 11) agar proses 
pemelajaran berjalan dengan lancar dan terjadi proses interaksi edukatif, 
maka paling tidak terdapat komponen-komponen pembelajaran sebagai 
berikut : 
1) Adanya tujuan yang hendak dicapai 
2) Adanya materi atau bahan pelajaran yang menjadi isi kegiatan. 
3) Adanya siswa yang menjadi subyek dan obyek yang katif 
mengalami. 
4) Adanya guru yang melaksanakan kurikulum. 
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5) Adanya sarana dan prasarana yang menunjang terselenggaranya 
pembelajaran. 
6) Adanya metode untuk mencapai tujuan. 
7) Adanya situasi yang memungkinkan proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar. 
8) Adanya penilaian untuk mengetahui proses dan hasil 
pembelajaran yang dilakukan. 
 
Pernyataan tersebut di atas diperkuat oleh Waluyo Adi (2000:5), 
bahwa ciri ciri pembelajaran antara lain: (1) pembelajaran merupakan 
suatu proses interaksi peserta dan pendidik, (2) pembelajaran merupakan 
perubahan perilaku karena pengalaman (3) pembelajaran yakni melalui 
proses berpikir, (4) Pembelajaran mempunyai tujuan yang hendak 
dicapai, dan (5) pembelajaran direncanakan dengan sengaja.  
 
b.  Tujuan Pembelajaran 
 Pembelajaran yang memiliki tujuan yang jelas merupakan 
pembelajaran yang baik. Tujuan pembelajaran dapat berupa aspek 
afektif,kognitif dan psikomotorik yang dapat menjadi  acuan berhasil 
tidaknya siswa dalam mengikuti pembelajaran sesuai kriteria kelulusan 
yang pada akhirnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut 
Muhammad Rohman dan Sofan Amri (2013 :108) tujuan pembelajaran 
adalah tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada siswa 
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dan tujuan dirumuskan dalam 
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bentuk pernyataan atau deskripsi yang spesifik. Sedangkan tujuan 
pembelajaran menurut M. Sobri Sutikno dalam Muhammad Rohman dan 
Sofan Amri (2013 :109) adalah  
a) Mengumpulkan pengetahuan. 
b) Penanaman konsep dan cekatan. 
c) Pembentukan sikap dan perbuatan. 
Menurut Robert F. Mager dalam Muhammad Rohman dan Sofan 
Amri (2013: 108) tujuan pembelajaran merupakan tujuan perilaku yang 
hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan 
tingkat kompetensi tertentu.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
adalah tercapainya perubahan perilaku dan bertambahnya pengetahuan 
untuk membawa individu kearah yang lebih baik.   
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran 
  
Kelancaran belajar adalah kondisi dimana proses belajar yang 
dilakukan berjalan sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudah 
dirancang sehingga berjalan dengan baik tanpa ada hambatan yang berarti. 
Kelancaran tersebut tentunya tidak terlepas dari sesuatu-sesuatu yang 
mempengaruhinya. Dalam konteks pembelajaran PJOK sendiri, guru 
merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar pelaksanaan 
PJOK di lapangan dapat berjalan lancar sesuai dengan apa yang menjadi 
tujuan pembelajaran tersebut. Ketika pembelajaran berjalan dengan lancar 
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sesuai dengan apa yang telah direncanakan, maka siswa dapat menerima dan 
mencerna materi yang telah diberikan. Sebaliknya ketika kegiatan 
pembelajaran tidak sesuai dengan rencana yang sudah dirumuskan ataupun 
kurang berjalan lancar, maka guru harus dituntut kreatif dalam mengatasi 
masalah tersebut.  
Slameto (2015: 54-72)  mengungkapkan bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran dapat digolongkan menjadi dua yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada 
dalam  diri individu, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal 
dari luar individu. 
a.  Faktor Internal 
 
Faktor yang berasal dari individu itu sendiri yang akan 
berpengaruh terhadap aktivitas belajar seseorang. 
1)  Faktor Jasmaniah 
 
Jasmaniah adalah hal yang paling mempengaruhi dalam 
proses belajar anak. Menurut Slameto (2015: 54-55) faktor 
jasmaniah tersebut dijabarkan dalam beberapa kategori sebagai 
berikut : 
 
a) Faktor Kesehatan 
 
Kesehatan siswa berpengaruh terhadap belajarnya. 
Sehat sendiri adalah keadaan dimana seluruh tubuh beserta 
organ-organnya terbebas dari penyakit. Proses belajar akan 
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berjalan baik jika kesehatan seseorang tersebut baik dan tidak 
terganggu pula. Sebaliknya, jika kondisi kesehatan seseorang 
sedang kurang baik, maka dalam proses belajarnya juga tidak 
akan maksimal dan cenderung cepat lelah, mengantuk dan tidak 
fokus. Agar kesehatan tetap terjaga, perlu melakukan olahraga 
rutin, mengatur pola makan, istirahat, rekreasi, dan beraktivitas 
secara positif. Menurut Nini Subini (2012:86) selain 
kemampuan penginderaan faktor kesehatan juga meliputi 
kemampuan mengingat. Daya ingat yang rendah sangat 
mempengaruhi proses belajar. 
b) Cacat Tubuh 
 
Cacat  tubuh adalah kondisi dimana anggota tubuh tidak 
lengkap atau  tidak berfungsi normal sebagaimana mestinya. 
Siswa yang memiliki cacat fisik, tentu akan mengganggu 
proses belajarnya pula. Begitu pula menurut Nini Subini 
(2012:85)  bahwa kondisi fisik yang sehat dan bugar akan 
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar, 
sebaliknya jika kndisi fisik yang lemah atau sakit akan 
menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Siswa 
yang memiliki cacat ini hendaknya disekolahkan di sekolah 
khusus, agar mendapatkan fasilitas dan teknik pembelajaran 
yang sesuai.  
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2) Faktor Psikologis 
Terdapat tujuh faktor yang termasuk dalam faktor 
psikologis, antara lain : 
a) Intelegensi 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis, 
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan meyesuaikan ke dalam 
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui dan 
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, dan 
mengetahui relasi dan mempelajari dengan cepat. Siswa yang 
memiliki  tingkat intelegensi normal dapat berhasil dalam belajar 
jika siswa tersebut belajar dengan rajin dengan metode belajar 
yang sesuai. Sedangkan dalam situasi sama, siswa yang mmpunyai 
tingkat intelegensi tinggi akan berhasil daripada yang memiliki 
intelegensi rendah.  
Nini Subini (2012:86) juga mengatakan bahwa 
intelegensi merupakan kemampuan umum seseorang dalam 
menyesuaikan diri, belajar, atau berpikir abstrak. Secara umum, 
seseorang dengan tingkat kecerdasan tinggi dapat mudah belajar 
menerima apa yang diberikan kepadanya.  
b) Perhatian 
Perhatian menurut Ghazali dalam Slameto (2015:56), 
perhatian adalah suatu kondisi dimana keaktifan dan focus 
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seseorang dipertinggi terhadap suatu atau kumpulan objek. Untuk 
memperoleh hasil belajar yang baik, maka siswa harus memiliki 
perhatian terhadap materi yang dipelajarinya, untuk itu guru harus 
mengusahakan bahan belajar yang menarik perhatian. Menurut  
Nini Subini (2012:91), perhatian dan sikap anak dalam belajar 
dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak senang pada 
performa guru, pelajaran, atau lingkungan sekitarnya.  
c)   Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengikuti kegiatan. Kaitannya dalam hal 
belajar adalah jika minat siswa dalam belajar itu tinggi maka 
pembelajaran akan berjalan dengan baik, dapat bervariasi dan 
tujuan pembelajaran dapat mudah tercapai. Sebaliknya jika siswa 
sudah tidak minat terhadap pembelajaran sejak awal, maka siswa 
akan merasa bosan, merasa waktu berjalan sangat lama dan tujuan 
pembelajaran sulit tercapai. 
Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap 
belajar, maka harus diusahakan agar siswa tersebut mempunyai 
mina tang besar dengan cara menjelaskna hal-hal yang menarik 
dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan 




Untuk membangkitkan minat belajar ada beberapa cara 
seperti membuat materi semenarik mungkin dan tidak 
membosankan, desain pembelajaran yang membebaskan siswa 
untuk mengeksplorasi apa yang dipelajari, melibatkan seluruh 
domain belajar siswa, sehingga siswa menjadi aktif (Nini Subini, 
2012:87) 
d)   Bakat 
Bakat menurut Hilgard dalam Slameto (2015:57) bakat 
adalah suatu kemampuan untuk belajar. Kemampuan yang sudah 
ada sejak lahir dan bakat akan lebih terealisasi apabila sudah 
dipelajari atau dilatih. Untuk itu penting bagi guru PJOK untuk 
mengetahui bakat yang dimiliki oleh siswanya sejak awal, 
sehingga guru dapat menyesuaikan metode yang sesuai  untuk 
mengembangkan bakat yang dimiliki siswa. Hal tersebut tentu 
akan mengarah pada prestasi yang akan dicapai oleh siswa 
tersebut melalui bakatnya. Disamping itu, guru juga dapat 
meminta bantuan siswa yang sudah mahir dalam bermain 
sepakbola untuk dapat membantu guru dalam memberikan contoh 
gerakan dan sebagainya. 
e)   Motif 
Dalam proses pembelajaran haruslah diperhatikan hal apa 
saja yang dapat mempengaruhi siswa dalam mengikuti 
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pembelajaran yang diharapkan memperoleh hasil bagus. Motif 
merupakan alasan ataupun dorongan dalam melakukan suatu hal, 
sehingga motif tersebut perlu ditanamkan kepada diri siswa 
dengan cara memberikan latihan-latihan. 
Menurut Nini Subini (2012:89), motif dibagi menjadi dua 
yaitu motif intrinsik dan motif ekstrinsik. Motif intrinsic adalah 
semua faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 
memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu. Contohnya siswa 
yang gemar membaca maka ia tidak perlu disuruh untuk 
membaca. Motif intrinsik memiliki pengaruh yang lebih efektif, 
karena motif intrinsic relative lebih lama dan tidak tergantung 
pada motif dari luar.  
Motif ekstrinsik adalah faktor yang dating dari luar diri 
individu tetapi member pengaruh terhadap kemauan unruk belajar. 
Seperti pujian, peraturan, tata tertib, dan teladan orang tua. Motif 
yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah 
untuk mencapai kesuksesan walau sulit (Nini Subini, 2012:90) 
f)   Kematangan 
Kematangan adalah suatu fase dalam pertumbuhan 
seseorang dimana organ maupun alat dalam tubuhnya sudah siap 
untuk melaksanakan kecakapan baru. Kematangan belum berarti 
anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus menerus, untuk itu 
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diperlukan latihan-latihan. Proses belajar akan berjalan baik 
apabila siswa sudah matang atau siap. Siswa sekolah menengah 
termasuk dalam kategori remaja dan sudah mulai matang dalam 
hal berfikir dan bertindak. 
Sedangkan menurut Nini Subini (2012:88) kematangan 
adalah suatu organ atau alat tubuhnya dikatakan matang apabila 
dalam diri seseorang telah mencapai kesanggupan untuk 
menjalankan fungsinya masing-masing, sehingga dalam belajar 
akan lebih berhasil jika anak itu siap atau matang untuk mengikuti 
proses belajar mengajar. 
g)   Kesiapan 
Kesiapan atau readiness menurut Jamies Drever dalam 
Salmeto (2015:59) adalah Preparedness to respond or react, yaitu 
kesediaan untuk memberikan respon atau bersaksi. Kesiapan 
berhubungan dengan kematangan, siswa akan siap mengikuti 
pembelajaran dengan tingkat yang lebih tinggi jika sudah matang. 
3) Faktor Kelelahan 
Kelelahan dibagi menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan 
kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terjadi karena 
kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh sehingga 
darah kurang lancar pada bagin-bagian tertentu. Kelelahan pada 
siswa dapat dilihat pada saat pembelajaran, siswa mudah lelah, 
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merasa lesu tidak bersemangat dan hanya ingin beristirahat. 
Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan timbulnya rasa 
bosan, mudah mengeluh dan tidak ada motivasi dari siswa saat 
pembelajaran sehingga pembelajaran tidak berjalan maksimal. 
Kelelahan rohani dapat terjadi secara terus menerus memikirkan 
masalah yang dianggap berat tanpa istirahat. 
Sependapat dengan Nini Subini (2012:90) bahwa kelelahan 
yang dialami siswa dapat menyebabkan tidak dapat belajar secara 
optimal. Kelelahan dalam beraktivitas dapat mengakibatkan 
menurunnya kekuatan fisik dan melemahnya kondisi psikis. 
Kelelahan pasa seseorang dapat dibagi menjadi kelelahan jasmani 
dan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terlihat dalam 
lemahnya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan 
tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena adanya kekacauan 
substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak 
lancar pada bagian-bagian tertentu. Sedangkan kelelahan rohani 
dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga 
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor yang berasal dari luar diri seseorang siswa yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran yang meliputi guru, kualitas 
pembelajaran, sarana dan prasarana serta lingkungan, baik lingkungan di 
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sekolah maupun di rumah. Penjelasan faktor-faktor tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1) Faktor Keluarga 
Keluarga adalah lingkungan pertama yang paling 
berpengaruh dalam proses pembelajaran anak. Berikut penjelasan 
pengaruh keluarga terhadap pembelajaran menurut Slameto (2015: 
60-64), yaitu: 
a) Cara Orang Tua Mendidik 
Cara orang tua mendidik anak memiliki pengaruh yang 
besar terhadap proses dan hasil belajar anaknya. Orang tua yang 
kurang/tidak memperhatikan pendidikan anak tentu akan 
memberikan dampak negatif pada proses perkembangan anak. 
Memanjakan anak juga merupakan cara mendidik anak yang 
tidak baik karena dapat membuat anak tidak mandiri dan penuh 
ketergantungan terhadap orang tua. Mendidik anak secara 
otoriter juga tidak baik untuk perkembangan kepribadian anak. 
Hal tersebut membuat anak tidak bisa akrab dengan orang tua 
karena anak sudah takut terlebih dahulu dan merasa canggung. 
b) Relasi Antar Anggota Keluarga 
Relasi antar anggota keluarga yang paling penting yaitu 
relasi antara orang tua dengan anak. Relasi anak dengan saudara 
ataupun anggota keluarga yang lain turut memberikan pengaruh 
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kepada pola belajar anak. Wujud relasi dapat berupa hubungan 
yang penuh kasih sayang, pengertian atau bisa juga sikap acuh. 
Relasi anak dan anggota saudara yang tidak terjalin dengan 
harmonis dapat menyebabkan perkembangan anak terhambat 
sehingga berakibat pada ke tidak nyamanan anak dalam belajar 
dan menimbulkan masalah-masalah psikologis yang lain. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ilyas (2004) 
dalam Nini Subini (2012:93) membuktikan adanya pengaruh 
positif tingkat intensitas komunikasi antara orang tua dan siswa 
terhadap prestasi belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa 
komunikasi antara orang tua dan siswa ditingkatkan maka dapat 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. 
c)  Suasana Rumah 
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau 
kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana 
anak berada dan belajar sehari-hari. Suasana rumah yang 
gaduh/ramai dan semrawut tidak akan memberi ketenangan dan 
kenyamanan kepada anak dalam belajar. Suasana rumah yang 
tegang, ribut dan sering terjadi perselisihan, pertengkaran antar 
anggota keluarga atau dengan keluarga lain menyebabkan anak 
menjadi bosan berada di rumah sehingga berimbas pada pola 
belajarnya yang tidak teratur. 
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Untuk menciptakan suasana dirumah tidak harus dengan 
kemewahan dan tumpukan harta, namun dengan kehangatan dan 
cinta kasih akan memberikan nuansa berbeda untuk belajar. 
Belajar menjadi sesuatu yang disukai karena di dukung dengan 
suasana rumah yang menyenangkan (Nini Subini, 2012:93). 
d)   Keadaan Ekonomi Keluarga 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan 
hasil belajar siswa. Anak yang sedang belajar selain harus 
terpenuhi kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian dan 
perlindungan kesehatan, juga membutuhkan fasilitas belajar yang 
mendukung seperti ruangan belajar, meja, kursi,  penerangan, 
alat tulis, buku-buku dan lain-lain. 
Fasilitas-fasilitas belajar dapat terpenuhi apabila 
keluarga memiliki uang yang cukup. Anak yang hidup di dalam 
keluarga berpendapatan rendah, kebutuhan pokok anak kurang 
terpenuhi sehingga kualitas kesehatan anak tidak baik yang 
nantinya juga akan berimbas pada kualitas belajar anak itu 
sendiri. Anak dari keluarga berpenghasilan rendah juga merasa 
tidak percaya diri baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Penghasilan keluarga yang rendah ini membuat anak yang 
seharusnya fokus untuk belajar harus membantu orang tua 
mencari nafkah. Keadaan ekonomi yang rendah ini juga tidak 
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dapat dipungkiri dapat memacu anak untuk lebih giat dalam 
belajar untuk menjadi orang yang sukses nantinya. 
Seperti yang diungkapkan Nini Subini (2012:93) 
keluarga dengan keadaan ekonomi yang pas-pasan cenderung 
sulit memenuhi kebutuhan anak terutama hal fasilitas. Untuk 
memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan dalam belajar tentu 
bukanlah sebagai hal yang berat. Anak dapat belajar dengan baik 
dengan menggunakan fasilitas yang diberikan oleh keluarganya. 
e)   Pengertian Orang Tua 
Orang tua memiliki peran penting untuk memberikan 
dorongan dan pengertian kepada anak dalam belajar. Anak yang 
sedang belajar hendaknya jangan dibebani dengan pekerjaan 
dirumah. Orang tua juga harus memberikan pengertian dan 
motivasi kepada anak agar tidak mudah putus asa ketika 
menghadapi kesulitan belajar. 
Orang tua yang mendukung sekolah anak tentu akan 
berusaha memenuhu segala kebutuhan anak yang berhubungan 
dengan dunia belajarnya. Saat anak mengalami penurunan 
semangat belajar, orang tua wajib memberikan pengertian dan 





f)  Latar Belakang Kebudayaan 
Tingkat pendidikan dan kebudayaan di dalam keluarga 
memengaruhi sikap anak dalam belajar. Anak cenderung melihat 
pada keluarganya. Jika ayah dan ibu memiliki pendidikan tinggi 
seorang anak akan mengikutinya. Paling tidak menjadikan 
patokan bahwa ‘saya’ harus lebih banyak belajar. Hasil 
penelitian menurut Munandar dalam Nini Subini (2012:95) 
meunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua, 
khususnya ayah, semakin baik prestasi anaknya. Adapun tingkat 
pendidikan ibu tidak menunjukan adanya kecenderungan 
tersebut. 
2) Faktor Sekolah 
Menurut Slameto (2015:64-69) faktor sekolah yang 
mempengaruhi belajar mencakup relasi guru dengan siswa, relasi 
siswa dengan siswa, kedisiplinan, pelajaran dan jam pelajaran, 
standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas tugas 
rumah. 
a) Metode Mengajar 
Metode mengajar itu mempengaruhi belajar. Metode 
mengajar merupakan suatu cara/jalan yang harus dilalui di 
dalam proses pengajaran. Di dalam lembaga pendidikan siswa 
penerima pembelajaran, maka cara-cara mengajar serta cara 
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belajar haruslah tepat, efisien dan efektif. Metode mengajar 
guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang 
tidak baik pula. Jika materi yang diterima siswa dari awal 
sudah salah, maka materi yang salah tersebut akan seterusnya 
diterapkan oleh siswa itu tanpa adanya koreksi dari berbagai 
pihak.  
Nini Subini (2012:95) juga megatakan bahwa metode 
merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar metode 
sangat diperlukan oleh guru untuk mentransfer ilmu kepada 
siswa. Banyak sekali metode mengajar yang dapat digunakan 
guru untuk kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
b) Kurikulum 
Kurikulum merupakan sejumlah kegiatan yang 
diberikan kepada siswa. Kegiatan tersebut sebagian besar 
menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai 
dan mengembangkan bahan pelajaran itu, sehingga bahan 
pelajaran itu akan mempengaruhi belajar siswa. Pengertian 
kurikulum sendiri  terdapat dalam pasal 1 butir 19 UU Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
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digunakan sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Sedangkan menurut Aunurrahman (2013:194) kurikulum 
merupakan panduan yang dijadikan guru sebagai kerangka 
acuan untuk mengembangkan proses pembelajaran. Setiap guru 
mata pelajaran termasuk guru mata pelajaran PJOK, wajib 
menerapkan Kurikulum 2013. Namun yang menjadi masalah 
tidak semua materi yang ada dalam kurikulum bisa diselesaikan 
secara keseluruhan. Kurikulum yang tidak baik itu misalnya 
kurikulum yang terlalu padat, di atas kemampuan siswa, tidak 
sesuai dengan bakat, minat dan perhatian siswa. 
c) Relasi Guru dengan Siswa 
Interaksi antara guru dan siswa terjadi dalam proses 
pembelajaran. Relasi yang baik antara guru dan siswa akan 
memberikan dampak positif. Siswa yang merasa nyaman dan 
menyukai guru tentunya juga akan menyukai mata pelajaran 
yang diampu oleh guru tersebut. Kesenangan siswa terhadap 
suatu mata pelajaran tentu akan mendorong siswa untuk 
mempelajarinya. Guru juga harus dapat menjaga kedekatannya 
dengan siswa agar kewibawaanya tetap terjaga. Guru yang 
kurang dapat berinteraksi dengan siswa akan membuat relasi 
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keduanya menjadi kaku sehingga proses belajar-mengajar 
kurang lancar. 
Cara belajar anak dipengaruhi oleh relasinya dengan guru 
yang bersangkutan. Jika anak menyukai mata pelajaran yang 
diberikan oleh guru maka ia akan berusaha mempelajari sebaik-
baiknya. Namun jika hubungan guru dan anak kurang baik, 
seperti ada jarak karena takut dan anak menjuluki guru galak 
maka akan berpengaruh pada kelancaran belajar mengajarnya 
(Nini Subini,2012:97). 
d) Relasi Siswa dengan Siswa 
Setiap siswa memiliki ciri khas masing-masing. Yang 
mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang 
menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau 
sedang mengalami tekanan batin tentunya akan dijauhi oleh 
teman-temannya. Keadaan ini tentu akan memberikan dampak 
pada kenyamanan anak belajar di sekolah. Relasi antar siswa 
perlu dijaga agar suasana di sekolah nyaman bagi siswa untuk 
belajar. Ditambahkan oleh Nini Subini (2012:97) apabila 
dengan sesama teman saja hubungannya tidak baik, dengan 
guru pun kemungkinan juga jauh. Anak akan merasa lebih 
takut dan akhirnya membiarkan dirinya tidak paham dengan 
apa yang disampaikan oleh gurunya. 
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e) Disiplin Sekolah 
Kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
merupakan cerminan dari siswa yang baik. Kedisiplinan 
disekolah mencakup kedisiplinan guru, kedisiplinan 
pegawai/karyawan, kedisiplinan kepala sekolah, dan 
kedisiplinan tim bimbingan konseling. Kedisplinan guru yaitu 
disiplin  dalam mengajar dan melaksanakan tata tertib, 
kedisiplinan pegawai/karyawan yaitu mengerjakan pekerjaan 
administrasi dan kebersihan kebersihan gedung, sekolah dan 
halaman, sedangkan kedisiplinan kepala sekolah adalah dalam 
mengelola staf beserta siswa, kedisiplinan tim bimbingan 
konseling dalam melakukan pelayanan. 
Keberhasilan belajar dapat terwujud jika siswa dapat 
menerapkan kedisiplinan belajar di sekolah, rumah serta 
perpustakaan. Kepala sekolah, guru dan karyawan penting 
memberikan keteladanan kedisiplinan pada siswa. Keteladanan 
ini nantinya diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan 
siswa. 
f) Alat Pengajaran 
Alat pengajaran dapat juga berupa media pembelajaran 
maupun sarana prasarana. Media pembelajaran perlu digunakan 
dalam pembelajaran karena tidak semua materi dapat dijelaskan 
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melalui penjelasan semata. Dengan begitu guru diharapkan 
mampu menggunakan alat peraga untuk membantu dalam 
penyampaian materi pelajaran. Pemilihan alat peraga yang tepat 
dapat membuat siswa menjadi lebih paham dengan materi yang 
disampaikan oleh guru, sehingga pembelajaran dapat berjalan 
dengan efektif dan efisien. 
Untuk sarana prasarana pembelajaran PJOK harus 
tercukupi serta kondisinya yang layak untuk digunakan. Jika 
sarana dan prasarana terbatas dan kondisinya yang tidak layak 
untuk digunakan , guru PJOK dituntut harus kreatif dalam  
memodifikasi sarana maupun memodifikasi permaninannya, 
agar keterbatasan tersebut tidak lagi menjadi penghambat 
dalam proses pembelajaran. Menurut Agus S. Suryobroto 
(2004: 16) dalam pemanfaatannya, sarana dan prasarana yang 
ada haruslah memenuhi syarat : 
(1)  Aman 
Unsur keamanan dalam pembelajaran PJOK 
merupakan prioritas utama sebelum unsur yang lain. 
Lapangan atau fasilitas lainnya harus terhindar dari unsur 
bahaya, misalnya licin, terdapat benda runcing (batu tajam, 




(2)  Mudah dan murah 
Sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
pembelajaran PJOK agar memenuhi syarat mudah dan 
murah dalam artian mudah didapat/disiapkan/diadakan, 
dan jika membeli harganya tidaklah mahal, namun juga 
tidak mudah rusak.  
 
(3)  Menarik 
 
Sarana dan prasarana yang baik adalah jika 
menarik bagi penggunanya, artinya siswa senang dalam 
menggunakannya bukan sebaliknya.  
 
(4)  Memacu untuk bergerak 
 
 Siswa yang diberi permainan sepak bola dengan 
satu gawang akan berbeda bila diberi permainan dengan 
menggunakan 2 gawang. Permainan dengan 2 gawang 
akan memacu gerak siswa karena luas area permainan 
yang lebih luas. 
 
(5)  Sesuai dengan kebutuhan 
Jika dalam permainan sepak bola, siswa putra 
tidak masalah apabila diberi bola yang lebih keras, 
namun untuk putri lebih baik diberikan bola yang lebih 
ringan empuk karena siswi putri cenderung takut apabila 
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menggunakan bola yang keras, sehingga siswi putri 
mudah memainkannya dan tidak cepat bosan. 
(6)  Sesuai dengan tujuan 
Maksudnya jika sarana dan prasarana tersebut 
akan digunakan untuk mengukur kekuatan sesuai dengan 
tujuan kekuatan tersebut, seharusnya berkaitan dengan 
berat. 
(7) Tidak mudah rusak 
Sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
pembelajaran PJOK hendaknya tidak mudah rusak, 
meskipun harganya murah. Hal ini tergantung dari 
bagaimana cara pemanfaatan dan perawatan sarana dan 
prasarana tersebut.  
(8)  Sesuai dengan lingkungan 
Sarana dan prasarana yang digunakan untuk 
pembelajaran PJOK hendaknya disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi lingkungan sekolah.  
g) Waktu Sekolah 
Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar 
mengajar di sekolah yang mana dapat dibagi menjadi pagi hari, 
siang hari di sekolah dan pada malam hari di rumah. Waktu 
pelajaran ini berpengaruh pada semangat siswa saat 
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pembelajaran berlangsung. Siswa yang mendapatkan jadwal 
pembelajaran di pagi hari tentu akan lebih bersemangat dan 
berkonsentrasi untuk mengikuti pembelajaran karena keadaan 
fisik yang masih segar, sedangkan saat siang kondisi tubuh 
sudah tidak sesegar pada saat pagi hari dan konsentrasi mulai 
menurun, sehingga akan mempengaruhi hasil belajar. 
h) Standar Pelajaran di Atas Ukuran 
Terkadang siswa merasa kurang mampu dan takut 
kepada guru karena guru berpendirian untuk mempertahankan 
wibawanya, sehingga memberi pelajaran di atas ukuran standar. 
Bila banyak siswa yang tidak berhasil dalam mempelajari mata 
pelajaranya, guru semacam itu merasa senang. Namun  
demikian  hal tersebut tidak boleh terjadi. Guru dalam 
menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan 
siswa masing-masing agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Nini Subini 
(2012:98) meskipun standar pelajaran biasanya ditentukan oleh 
dinas pendidikan, namun guru juga dapat mengakali dengan 
memberikan materi dasar dari standar yang ada. 
i) Keadaan Gedung 
Keadaan gedung yang tidak nyaman akan membuat 
anak tidak berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran. Keadaan 
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gedung ini dapat berupa kondisi bangunan gedung yang masih 
layak digunakankah atau telah rusak. Sesuai yang diungkapkan 
Nini Subini (2012:99) bahwa gedung yang rusak, kotor, banyak 
sampah, atau bahkan atapnya yang bocor tentu mejadi kendala 
belajar mengajar. Meskipun anak mempunyai semangat anak 
yang tinggi untuk belajar namun jika keadaan gedung sekolah 
yang mengkhawatirkan dapat menurunkan niatnya mencari 
ilmu. 
j) Metode Belajar 
Dalam belajar siswa perlu mendapatkan pembinaaan 
dari guru, karena banyak siswa yang melaksanakan cara belajar 
yang salah, yang berupa pembagian waktu belajar tidak teratur, 
terus menerus atau dikebut semalam. Dengan begitu siswa 
kurang beristirahat dan pada akhirnya jatuh sakit. 
k) Tugas Rumah 
 Waktu belajar yang paling utama adalah saat di 
sekolah, meskipun terdapat waktu untuk belajar di rumah 
biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. Dengan begitu 
guru diharapkan tidak terlalu banyak memberi tugas rumah, 
yang menyebabkan anak tidak mempunyai waktu lagi untuk 




3) Faktor Masyarakat 
Menurut Slameto (2015: 69-72) masyarakat dapat 
digolongkan sebagai faktor eksternal yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Adapun pengaruh tersebut terjadi karena 
keberadaan siswa dalam masyarakat yang akan dijelaskan sebagi 
berikut : 
a) Kegiatan Siswa dalam Masyarakat 
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat 
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya, namun 
jika siswa mengambil terlalu banyak kegiatan masyarakat 
belajarnya akan terganggu. Dengan begitu perlu membatasi 
kegiatan siswa dalam masyarakat atau hanya memilih 
kegiatan masyarakat yang membantu belajarnya. 
b) Media Massa 
Yang termasuk dalam media massa adalah bioskop, 
radio, tv, surat kabar, majalah, buku, dan lain lain. Media 
massa yang baik dapat memberi pengaruh yang baik pula bagi 
belajar siswa. Sebaliknya jika media massa jelek maka akan 
berpengaruh buruk pula terhadap belajarnya. 
c) Teman Bergaul 
Pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat 
masuk dalam jiwa siswa dari pada yang kita duga. Teman 
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bergaul yang tidak baik akan menularkan kebiasaan tidak baik 
pula. Dengan demikian perlu adanya pembinaan pergaulan 
yang baik serta pengawasan dari orang tua. Hal ini sependapat 
dengan Nini Subini (2012:100) bahwa anak perlu bergaul 
dengan yang lain untuk mengembangkan sosialisasinya. 
Tetapi perlu dijaga jangan sampai mendapatkan teman 
bergaul yang buruk perangainya. Perbuatan tidak baik mudah 
berpengaruh terhadap orang lain sehingga perlu dikontrol 
dengan siapa mereka bergaul. 
d) Bentuk Kehidupan Masyarakat 
Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak 
terpelajar, penjudi, suka mencuri, dan kebiasaan buruk 
lainnya anak atau siswa nantinya akan tertarik untuk berbuat 
hal tersebut. 
Pendapat di atas merupakan gambaran tentang faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran di sekolah termasuk juga 
pembelajaran PJOK, karena PJOK juga merupakan bagian dari pembelajaran 
di sekolah. Faktor-faktor tersebut terdiri dari faktor internal atau faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal atau faktor dari luar diri 
siswa. Hal ini harus diperhatikan oleh pihak sekolah dan orang tua agar  




3. Sepak Bola 
a. Materi Sepak Bola Kelas XI 
Setiap pembelajaran PJOK di sekolah, tentu terdapat materi yang 
akan disampaikan kepada siswa dan materi pembelajaran tersebut mengacu 
pada silabus yang telah ditentukan. Materi sepak bola yang diajarkan di 
kelas XI berdasarkan silabus kurikulum 2013 tentang pembelajaran PJOK 
antara lain : (1). Mengum-pan bola ; (2). Menembak bola ; (3). Mengontrol 
bola ; (4). Menggiring bola ; (5). Menyundul bola ; (6). Lemparan kedalam; 
(7). Gerak tanpa bola.  
Berikut adalah penjabaran materinya menurut Sucipto, dkk 
(2001:17-36) 
1) Mengumpan bola 
Mengumpan bola sama seperti dengan mengoper bola 
kepada rekan se tim. Mengumpan bola dapat dilakukan 
menggunakan kaki bagian dalam, bagian luar, dan punggung kaki. 
Mengumpan bola dapat dilakukan dari jarak dekan ataupun jarak 
jauh tergantung sasaran teman yang dituju. 
2)  Menembak Bola 
Dalam permainan sepakbola shooting adalah tendangan 
keras menggunakan punggung kaki yang memiliki tujuan untuk 
memasukkan bola ke gawang lawan. Dalam melakukan teknik ini, 
pemain sebelumnya harus benar-benar matang dalam melakukan 
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passing. Karena untuk melakukan shooting perlu teknik dasar yang 
baik serta akurasi yang tinggi. 
3) Mengontrol Bola  
Mengontrol bola di dalamnya terdapat  menghentikan bola, 
mengatur tempo permainan, mengalihkan laju permainan, dan 
memudahkan untuk passing.  
4) Menggiring Bola 
Pada dasarnya menggiring bola adalah menendang 
terputus-putus atau pelan-pelan, oleh karena itu bagian kaki yang 
dipergunakan dalam menggiring bola sama dengan bagian kaki 
yang dipergunakan untuk meendang bola. Menggiring bola 
bertujuan antara lain untuk mendekati jarak ke sasaran, melewati 
lawan, dan menghambat permainan. Pemain dapat terkenal oleh 
karena memiliki kemampuan menggiring bola yang baik seperti 
Diago Armando Maradona dari Argentina. 
5) Menyundul Bola 
Menyundul bola pada hakekatnya memainkan bola 
dengan kepala. Tujuan menyundul bola dalam permainan sepak 
bola adalah untuk mengumpan, mencatak gol, dan untuk 
mematahkan serangan lawan/membuang bola. Ditinjau dari posisi 
tubuhnya, menyundul bola dapat dilakukan sambil berdiri, 
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melompat, dan sambil meloncat. Banyak gol tercipta dalam 
permainan sepak bola dari hasil sundulan kepala. 
6) Lemparan kedalam 
Lemparan ke dalam merupakan satu-satunya teknik dalam 
permainan sepak bola yang dimainkan dengan lengan dari luar 
lapangan permainan. Selain mudah untuk memainkan bola, dari 
lemparan ke dalam off-side tidak berlaku. Lemparan ke dalam dapat 
dilakukan dengan atau tanpa lawan, baik dengan posisi kaki sejajar 
maupun salah satu kaki ke depan 
7) Gerakan tanpa bola 
Gerakan permainan tanpa bola sebenarnya sangat penting 
dan menentukan dalam suatu serangan. Dengan gerakannya, pemain 
tanpa bola dapat menciptakan berbagai keadaaan yang menguntungkan 
bagi pihaknya. Pemain yang tidak mau bergerak dengan cepat dan 
rajin tidak akan pernah dapat menjadi pemain yang baik. Isi dari 
teknik gerakan sepak bola yaitu berupa latihan membebaskan diri dari 
lawan dan berlari ke tempat kosong untuk membuka ruang (Muhajir, 
2007:1) 
Apabila materi tersebut dapat dipahami dan dikuasai dengan baik oleh 
siswa kelas XI, maka dalam hal bermain sepak bola  nantinya akan 
menunjukkan penampilan yang baik pula.  
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b. Proses Pembelajaran Permainan Sepak Bola Siswa IPA Kelas XI di SMA 
N 1 Sewon 
 
Untuk pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMA N 1 Sewon 
menganut kurikulum 2013 dengan durasi proses pembelajaran adalah 3x45 
menit. Pembelajaran dibagi menjadi jam pagi dan jam siang. Untuk jam pagi 
dilaksanakan mulai 07.00 sampai dengan pukul 09.15, sedangkan untuk jam 
siang dilaksanakan mulai pukul 09.15 sampai dengan pukul 11.45. Sedangkan 
untuk hari Senin jam pagi dilaksanakan mulai pukul 07.45 sampai dengan 
pukul 10.00 dan jam siang dilaksanakan pada pukul 10.00 sampai dengan 
pukul 12.15.  
Jika dilihat dari jadwal diatas, biasanya siswa yang memperoleh 
jadwal siang kurang bersemangat karena cuaca yang sedang terik-teriknya 
sehingga guru harus lebih toleransi pada siswa dengan lebih sering 
memberikan istirahat dan terus memberikan penguatan pada siswa. 
Pembelajaran dilaksanakan di lapangan SMA N 1 Sewon, kondisi lapangan 
masih terdapat pohon-pohon persis di samping lapangan dan juga terdapat 
selokan yang tertutup rumput sehingga membahayakan siswa. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran permainan sepak bola, siswa sangat berhati-hati 
dalam bermain karena terdapat benteng yang tidak terlalu tinggi dan  jaraknya 
sangat dekat dengan lapangan sehingga bola mudah keluar apabila siswa 
menendang terlalu keras. Jika bola keluar dari beteng siswa cenderung enggan 
mengambil bola karena tidak mudah untuk mengambilnya. Dengan demikian 
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siswa dalam bermain sepak bola kurang maksimal. Untuk kondisi bola dan 
alat pendukung lainnya beberapa dalam keadaan baik dan beberapa sudah 
mulai rusak. Dalam pelaksanaan pembelajaran, terkadang guru memberikan 
contoh langsung kepada siswa dan menjelaskan materi, tak lupa guru juga 
mengoreksi gerakan siswa dalam prakteknya. Namun diakhir pembelajaran, 
guru tidak melakukan evaluasi pembelajaran. 
4. Karakteristik Siswa SMA 
Siswa SMA yang pada umumnya berumur 15 tahun hingga 18 tahun 
dapat digolongkan pada masa remaja. Karena menurut Syaiful Bahri 
Djamarah(2008:140-141) rentang usia masa remaja berada dalam usia 12 
tahun sampai 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak. Masa peralihan 
yang terjadi bukan berarti terputus dari masa sebelumnya. Namun, apa yang 
telah terjadi sebelumnya akan meninggalkan bekas di masa selanjutnya. Pola 
perilaku yang baru dari seorang individu, dipengaruhi oleh pola perilaku yang 
ditinggalkannya. Masa remaja berperan sebagai masa periode perubahan, 
masa usia bermasalah, masa mencari identitas atau jati diri, masa usia yang 
menimbulkan ketakutan, masa ambang kedewasaan, dan masa yang tidak 
realistik. Masa remaja dikenal sebagai masa pencarian dan penjelajahan 
identitas diri. Kekaburan identitas diri menyebabkan remaja berada di 
persimpangan jalan; tidak tahu mau kemana dan jalan mana yang diambil 
untuk sampai pada jati diri sesungguhnya. Itulah sebabnya anak remaja tidak 
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bisa lagi digolongkan dalam golongan anak dan tidak pula digolongkan 
dewasa. 
Menurut Sukintaka (1992: 45-46) dalam Rori lanun (2007: 19-20) 
karakteristik anak SMA umur 16-18 tahun antara lain :  
a. Jasmani 
1) Kekuatan otot dan daya tahan otot berkembang baik.  
2) Senang pada ketrampilan yang baik, bahkan mengarah pada 
gerak akrobatik. 
3) Anak laki-laki keadaan jasmaninya sudah cukup matang. 
4)  Anak perempuan posisi tubuhnya akan menjadi baik.  
5)  Mampu menggunakan energi dengan baik.  
6) Mampu membangun kemauan dengan semangat 
mengagumkan.  
b. Psikis atau Mental  
1) Banyak memikirkan dirinya sendiri.  
2) Mental menjadi stabil dan matang.  
3) Membutuhkan pengalaman dari segala segi.  
4) Sangat senang terhadap hal-hal yang ideal dan senang sekali 
bila memutuskan masalah-masalah sebagai berikut : 





d) pariwisata dan politik 
e) kepercayaan.  
c. Sosial 
1) Sadar dan peka terhadap lawan jenis.  
2) Lebih bebas.  
3) Berusaha lepas dari lindungan orang dewasa atau pendidik. 
4) Senang pada perkembangan sosial.  
5) Senang pada masalah kebebasan diri dan berpetualang.  
6) Sadar untuk berpenampilan dengan baik dan cara berpakaian rapi 
dan baik. 
7) Tidak senang dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan 
oleh kedua orang tua.  
8) Pandangan kelompoknya sangat menentukan sikap pribadinya 
d.  Perkembangan Motorik  
Anak akan mencapai pertumbuhan dan perkembangan pada 
masa dewasanya, keadaan tubuhnya pun akan menjadi lebih kuat dan 
lebih baik, maka kemampuan motorik dan keadaan psikisnya juga 
telah siap menerima latihan-latihan peningkatan ketrampilan gerak 
menuju prestasi olahraga yang lebih. Untuk itu mereka telah siap 
dilatih secara intensif di luar jam pelajaran. Bentuk penyajian 
pembelajaran sebaiknya dalam bentuk latihan dan tugas. 
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B. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Andry Ferdian (2016) yang berjudul Faktor-
Faktor Pendukung Pembelajaran Permainan Bola Basket Siswa Kelas XI 
SMA se-Kecamatan Pakem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar faktor-faktor pendukung pembelajaran permainan bolabasket 
di SMA se-Kecamatan Pakem. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket. Validitas instrumen 
diuji menggunakan  korelasi momen tangkar, sedangkan reliabilitas 
instrumen diuji menggunakan Alpha Cronbach. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa validitas instrumen mempunyai koefisien korelasi 
paling rendah -0,34 dan koefisien korelasi paling tinggi 0,801; sedangkan 
koefisien Alpha Cronbach reliabilitas untuk indikator jasmani yaitu 0,780, 
indikator psikologi siswa 0,910, indikator guru 0,814, indikator sarana dan 
prasarana 0,638, serta indikator lingkungan sekolah 0,389. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik dengan persentase. 
Populasi dalam penelitian  ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA se-
Kecamatan Pakem yang berjumlah 212 siswa.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi dari faktor internal 
pendukung pembelajaran permainan bolabasket siswa kelas XI SMA 
seKecamatan Pakem sebesar 54,23%, kontribusi dari faktor eksternal sebesar 
45,77%. Dari hasil tersebut, kontribusi dari masing masing indikator 
menunjukkan indikator jasmani siswa sebesar 18,57%, indikator psikologi 
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siswa sebesar 35,66%, indikator guru sebesar 24,20%, indikator sarana dan 
prasarana sebesar 17,31%, serta indikator lingkungan sekolah sebesar 
4,26%. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Indra Afriliyoto (2016) yang berjudul Faktor-
faktor penghambat siswa kelas XI dalam belajar beladiri di SMA Negeri 1 
Selomerto Wonosobo tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar faktor-faktor yang menghambat siswa kelas XI 
dalam belajar beladiri di SMA Negeri 1 Selomerto Wonosobo dan faktor 
mana yang paling dominan menghambat dalam siswa kelas XI belajar 
beladiri di SMA Negeri 1 Selomerto Wonosobo.  
Hasil penelitian menunjukkan tingkat hambatan siswa kelas XI dalam belajar 
beladiri di SMA Negeri 1 Selomerto Wonosobo tahun ajaran 2015/2016, 
dalam kategori sangat tinggi sebesar 4,16 %, tinggi 35,41 %, sedang 27,08 
%, rendah 22,91 %, dan sangat rendah 10,41 %. Faktor penghambat paling 
dominan berasal dari faktor eksternal yaitu sebesar 50,68% pada indikator 
sekolah yaitu sebesar 17,08%, sedangkan pada sub indikator, relasi guru 
dengan siswa memiliki pengaruh yang paling dominan dalam menghambat 
yaitu sebesar 5,30%. 
C. Kerangka Berfikir 
Belajar merupakan sebuah aktivitas seseorang untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan berbagai kecakapan yang lain 
(Anurrahman, 2013:38). Materi permainan sepakbola termasuk dalam 
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pembelajaran kurikulum 2013. Materi permainan sepakbola untuk SMA 
yaitu mengenai gerak dasar sepakbola (kelas X), gerak dasar dan gerak 
lanjutan (kelas XI), dan sudah masuk pada pendekatan taktik (kelas XII). 
Jadwal pembelajan olahraga untuk kelas XI adalah sebanyak tiga jam 
pelajaran setiap minggunya.  
Pembelajaran materi permainan sepakbola PJOK di SMA Negeri 1 
Sewon juga masih terkendala dengan sarana dan prasarana. Meskipun telah 
memiliki lapangan sepak bola yang memiliki panjang 70 meter dan lebar 35, 
jumlah gawang 3 dengan keadaan jaring yang robek, cone dengan jumlah 40  
serta memiliki bola berjumlah 20, namun kondisi bola sebagian rusak, letak 
lapangan yang disamping selokan dan persis di garis gawang masih terdapat 
pohon-pohon besar sehingga cukup membahayakan siswa ketika bermain 
bola. Selain itu masih terdapat rumput dan tanaman liar yang tinggi-tinggi 
apalagi yang berada dibelakang gawang. 
Metode pembelajaran sepakbola yang digunakan sama dan sarana 
prasarana yang digunakan juga sama, terdapat perbedaan nilai siswa XI IPA 
dan XI IPS dalam pembelajaran sepak bola yang diukur dari nilai rata-rata. 
Nilai siswa IPA kelas XI dapat dikatakan lebih rendah dibandingkan dengan 
siswa IPS kelas XI, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata siswa 
dalam kurun waktu 1 semester terakhir menunjukan siswa IPS  lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa IPA dalam menguasai materi pembelajaran 
sepak bola. Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
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tentang kontribusi faktor-faktor pendukung pembelajaran materi permainan 
sepakbola siswa IPA kelas XI SMA N 1 Sewon Tahun Ajaran 2016/2017 
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi faktor-faktor pendukung 
pembelajaran materi permainan sepakbola siswa IPA kelas XI SMA N 1 










A.  Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
metode survei dan teknik pengambilan data menggunakan angket. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 10) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai status atau gejala yang 
sedang terjadi dengan apa adanya yang berupa angka-angka untuk memperoleh 
kesimpulan akhir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar 
kontribusi faktor-faktor pendukung pembelajaran permainan sepak bola siswa 
kelas XI IPA SMA N 1 Sewon, baik dari faktor internal maupun faktor eksternal. 
B.  Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 111) variabel adalah gejala yang 
bervariasi, yang menjadi objek penelitian. Agar tidak terjadi salah pengertian 
dalam penelitian ini, maka perlu adanya definisi operasional variabel penelitian.  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kontribusi faktor-
faktor pendukung pembelajaran permainan sepakbola siswa kelas XI IPA SMA 
N 1 Sewon. Definisi operasional veriabel dalam penelitian ini adalah faktor 
internal dengan indikator jasmaniah, psikologis, dan kelelahan, sedangkan faktor 
eksternal meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat. Indikator-indikator 




C. Lokasi, Populasi, Subjek dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sewon, Bantul, Yogyakarta 
2. Populasi 
Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa IPA kelas XI di 
SMA N 1 Sewon, dengan jumlah siswa keseluruhan kelas XI IPA yaitu 171 
siswa. Data jumlah siswa kelas XI tersebut diperoleh dari hasil observasi ke 
sekolah. 







1 XI IPA 1 10 25 35 
2 XI IPA 2 12 21 33 
3 XI IPA 3 15 21 36 
4 XI IPA 4 8 23 31 
5 XI IPA 5 8 28 36 





3. Subjek penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a) Subjek uji coba instrumen 
Subjek uji coba instrumen dipilih melalui teknik accidental sampling. 
Accidental sampling  yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan 
atau siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2007 :  84-85) . Dengan demikian 
subjek yang terpilih untuk uji coba instrumen adalah siswa yang hadir di kelas 
yang terdapat jam olahraga pada saat peneliti datang ke SMA N 1 Sewon.   
Berikut adalah kelas yang dijadikan subjek uji coba instrumen. 







1 XI IPA 2 12 21 33 
2 XI IPA 3 15 21 36 
Jumlah total 27 42 69 
 
b) Subjek penelitian 
Subjek penelitian dipilih berdasarkan kelas yang tidak terpilih saat uji 













1 XI IPA 1 10 25 35 
2 XI IPA 4 8 23 31 
3 XI IPA 5 8 28 36 
Jumlah total 26 76 102 
 
Namun demikian subjek atau siswa yang berangkat pada saat 
penelitian berlangsung adalah sebanyak 88 siswa. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 27 April 2017, mulai pukul 09.00 WIB 
sampai dengan pukul 13.00 WIB. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, dan Teknik Analisis Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Metode angket merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
menggunakan angket yang berisi pernyataan yang relevan dengan tujuan 
penelitian. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi seberapa besar 
kontribusi faktor-faktor pendukung pembelajaran materi permainan sepak 
bola siswa IPA  kelas XI SMA N 1 Sewon tahun ajaran 2016/2017 yang 
meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara mengirimkan angket kesekolah sebagai lokasi 
penelitian. Siswa sebagai subjek penelitian, diberikan angket untuk diisi. 
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Sebelum siswa mengisi angket, terlebih dahulu dijelaskan tentang prosedur 
pengisian angket. Setelah pengisian selesai, penulis mengumpulkan angket 
dan melakukan rekap atas hasil pengisian angket. Langkah selanjutnya, 
melakukan proses analisis data dengan bantuan software program Ms. Excell 
2007. Setelah data hasil penelitian diperoleh kemudian mengambil 
kesimpulan dan saran atas penelitian yang dilakukan. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Eko Putro Widoyoko  (2015:51) 
merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 
penelitian dengan cara melakukan pengukuran. Adapun instrumen penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan angket. 
Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk memberikan respon sesuai dengan permintaan 
pengguna. (Eko Putro Widoyoko, 2015:33). 
a. Penyusunan Instrumen Penelitian 
Langkah-langkah penyusunan instrumen dalam penelitian ini 
adalah pembatasan materi yang digunakan untuk penyusunan instrumen 
yang mengacu pada ruang lingkup kontribusi faktor-faktor pendukung 




Penggunaan angket sebagai instrumen penelitian memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan penggunaan angket adalah sebagai 
berikut. 
1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti secara langsung. 
2) Waktu pelaksanaan relatif lebih cepat, karena dapat dibagikan 
secara serentak kepada banyak reesponden. 
3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatan masing-
masing dan menurut waktu senggang responden. 
4) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur, dan 
tidak malu-malu menjawab atau memberi respon. 
5) Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat. 
diberi pertanyaan yang benar-benar sama. 
6) Biaya lebih murah dibanding metode lain. 
 
Sedangkan kelemahan angket antara lain: 
1) Responden sering tidak teliti dalam menjawab sehingga ada 
pertanyaan yang terlewati tidak terjawab, padahal sukar di 
ulang untuk diberikan kembali kepadanya. 
2) Sering sulit dicari validitasnya, sebab responden memiliki 
situasi dan kondisi yang tidak sama untuk digali informasinya. 
3) Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden dengan 
sengaja memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur 
4) Jika dikirim melalui pos sering tidak kembali. 
5) Waktu pengembalian tidak bersamaan, bahkan kadang-kadang 
ada yang terlalu lama sehingga terlambat (Eko Putro 
Widoyoko, 2015 : 34-35) 
 
Penyusunan instrumen penelitian menurut Sutrisno Hadi (1991:6-11) 
adalah sebagai berikut : 
1) Mendefinisikan Konstrak 
Menurut Sutrisno Hadi (1991: 7) mendefinisikan konstrak 
yaitu membuat batasan mengenai ubahan atau variabel yang akan 
diukur, sehingga nantinya tidak ada penyimpangan terhadap tujuan 
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yang ingin dicapai dan bahasan yang terlalu luas dalam penelitian. 
Definisi konstrak pada penelitian ini adalah kontribusi faktor-faktor 
pendukung pembelajaran materi permainan sepak bola siswa IPA kelas 
XI SMA N 1 Sewon tahun ajaran 2016/2017. 
2) Menyidik Faktor dan Indikator 
Menurut Sutrisno Hadi (1991: 8) menyidik faktor merupakan 
langkah untuk menentukan unsur-unsur yang relevan dengan variabel 
berdasarkan konstrak yang telah ditetapkan, sehingga terdapat 
kontribusi faktor-faktor yang akan menjadi titik konsentrasi dalam 
penelitian. Berdasarkan konstrak yang akan diteliti pada penelitian 
kontribusi faktor-faktor pendukung pembelajaran materi permainan 
sepak bola siswa IPA kelas XI SMA N 1 Sewon tahun ajaran 
2016/2017 adalah sebagai berikut. 
a) Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa itu sendiri yang berpengaruh dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Berdasarkan konstrak yang diteliti, 
terdapat dua indikator dari faktor internal yang akan diteliti, 
yaitu indikator jasmaniah terdiri dari sub indikator 
kesehatan,cacat tubuh. Indikator psikologi meliputi intelegensi, 
bakat, perhatian, minat,  motif, kematangan, dan kesiapan. 
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Sedangkan indikator kelelahan meliputi sub indikator jasmani 
dan rohani.  
b) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 
luar diri siswa itu sendiri yang berpengaruh dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Berdasarkan konstrak yang diteliti, 
terdapat tiga indikator dari faktor eksternal yang akan diteliti 
yakni, faktor eksternal yang meliputi  indikator keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Untuk indikator keluarga terdapat sub 
indikator cara orang tua mendidik, relasi antar keluarga, suasana 
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan 
latar belakang kebudayaan. Sedangkan untuk indikator sekolah, 
sub indiktornya meliputi relasi guru dan siswa, relasi siswa 
dengan siswa, metode mengajar, alat pengajaran, kurikulum, 
disiplin sekolah, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, 
keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Untuk 
indikator masyarakat terdiri dari sub indikator kegiatan siswa 
dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk 
kehidupan masyarakat.      
b. Menyusun Kisi- Kisi Butir Pernyataan 
Dari faktor yang telah diuraikan, kemudian dijabarkan menjadi 
indikator-indikator yang sesuai dengan faktor, kemudian dari indikator 
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yang ada disusun butir-butir soal yang dapat memberikan gambaran 
tentang keadaan faktor tersebut. Pertanyaan yang diberikan terdiri dari 
dua macam pernyataan yaitu positif dan negatif. Dalam menyusun butir-
butir pernyataan harus mengacu pada kisi-kisi penyusunan instrumen 
yang dibuat.  
1) Langkah-langkah menyusun butir pernyataan 
 Adapun langkah-langkah menyusun butir pernyataannya 
adalah yang pertama menghindari kecenderungan memberikan 
jawaban ditengah-tengah jika responden dalam keadaan ragu-ragu. 
Kedua, menghindari penyusunan pertanyaan yang menggiring 
kearah jawaban tertentu, dan yang ketiga adalah menghindari 
pertanyaan yang terlalu besar muatan keinginan masyarakatnya 
(Sutrisno Hadi, 1991:9-10). 
Adapun prinsip penulisan angket menurut Sugiyono 
dalam Eko Putro Widoyoko (2015: 37-40) adalah sebagai berikut.  
a) Isi dan tujuan pertanyaan 
Isi dan tujuan pertanyaan member makna apakah isi 
pertanyaan tersebut merupakan bentuk pengukuran atau 
bukan 
b) Bahasa yang digunakan 
Bahasa yang digunakan dalam penulisan angket harus 
disesuaikan dengan kemampuan berbaahasa responden. Jadi 
bahasa yang digunakan dlam angket harus memperhatikan 
tingkat pendidikan responden, keadaan, sosial budaya, dan 
“frame of reference” dari responden 
c) Tipe dan bentuk pertanyaan 
Tipe pertanyaan dalam angket dapat terbuka maupun tertutup. 
Pertanyaan terbuka adalah, pertanyaan yang mengharapkan 
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responden untuk menuliskan jawabannya berbentuk uraian 
tentang suatu hal sedangkan pertanyaan tertutup merupakan 
pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau 
mengharapkan responden untuk memilih slah satu alternative 
jawaban daro setiap pertanyaan atau pernyataan yang 
terssedia. 
d) Pertanyaan tidak mendua 
Setiap pertanyaan angket jangan mendua sehingga 
menyulitkan responden untuk memberikan jawaban.  
e) Tidak menanyakan yang sudah lupa 
Setiap pertanyaan dlam instrumen angket, sebaiknya juga 
tidak menanyakan hal-hal yang sekiranya responden sudah 
lupa, atau pertanyaan yang memerlukan jawaban dengan 
berfikir berat 
f) Pertanyaan tidak menggiring 
Pertanyaan dalam angket sebaiknya juga tidk menggiring ke 
jawaban yang baik saja atau yang jelek saja 
g) Panjang pertanyaan 
Pertanyaan dlam angket sebaiknya tidak terlalu panjang, 
sehingga membuat jenuh responden dalam mengisi 
h) Urutan pertanyaan 
Urutan pertanyaan dlam angket dimulai dari yang umum 
menuju ke hal spesifik, atau dari yang mudah ke hal yang 
sulit, atau diacak. 
i) Prinsip pengukuran 
Angket yang diberikan kepada responden adalah merupakan 
instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur 
variable yang akan diteliti. Oleh karena itu, instrumen angket 
tersebut harus dapat digunakan untuk mendapatkan data yang 
valid dan reliabel tentang variabel yang diukur 
j) Penampilan fisik angket 
Penampilan fisik angket sebagai alat pengumpul data akan 
mempengaruhi . 
responden keseriusan responden dalam mengisi angket. 
 
2) Menyusun Kisi-Kisi Butir Pernyataan Angket 
Sebelum dilakukannya penelitian sesungguhnya, peneliti 
melaksanakan uji coba instrumen. Kisi-kisi penyusunan dari uji 
coba instrumen disajikan pada tabel berikut ini : 
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Tabel 6. Kisi-Kisi Butir Pernyataan Angket Uji Coba Instrumen 
 





















1. Intelegensi 8,9 7 
2. Bakat 10,12 11 
3. Perhatian 14 13,15 
4. Minat 17,18 16 




7. Kesiapan  24 25 
C. Kelelahan  
1. Jasmani 27 26 
2. Rohani  - 28,29 
Eksternal 
A. Keluarga  
1. Cara 
mendidik 


















































































Jumlah Butir 77 
 
Seluruh butir pertanyaan atau pernyataan di dalam angket yang 
disusun berdasarkan kisi-kisi di atas merupakan butir positif dan 
butir negatif dengan 4 alternatif jawaban, sebagai berikut:  
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Tabel 7. Skor Jawaban Angket 




1.  Sangat Setuju (SS)  4 1 
2.  Setuju (S)  3 2 
3.  Tidak Setuju (TS)  2 3 
4.  Sangat Tidak Setuju (STS)  1 4 
 
3. Expert Judgement 
Setelah butir-butir pernyataan tersusun sesuai kisi-kisi yang telah 
disusun, langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan butir-butir pernyataan 
tersebut ke dosen ahli. Dosen ahli yang menjadi Expert Judgement pada 
penelitian ini adalah Komarudin, S.Pd, M.A., dan  Yudanto, S.Pd. Jas. M.Pd..  
Butir-butir pernyataan dalam angket kemudian dikonsultasikan kembali 
dengan dosen pembimbing setelah proses expert judgement selesai dilakukan. 
Dosen pembimbing menyatakan angket telah layak untuk diuji cobakan, 
kemudian angket yang telah disahkan baru dapat digunakan untuk uji coba 
instrumen. 
4. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Untuk penyempurnaan penelitian maka instrumen penelitian tersebut 
perlu diuji cobakan, dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen 
penelitian tersebut dapat digunakan untuk pengambilan data atau tidak. Uji 
coba instrumen dilakukan kepada sampel yang memiliki karakteristik yang 
hampir sama dengan kondisi sampel sesungguhnya.  
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Responden uji coba instrumen adalah siswa kelas XI IPA 2 dan kelas 
XI IPA 3 SMA Negeri 1 Sewon  yang merupakan kelas terseleksi dari 
pengambilan sampel dengan teknik convenience sampling. Jumlah siswa yang 
menjadi responden uji coba instrumen ada 69 siswa, namun hanya terdapat 60 
siswa yang hadir saat uji coba instrumen.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160) instrumen yang baik adalah 
instrumen yang dapat memenuhi syarat validitas dan reliabilitas yang baik. 
a. Validitas Angket 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi 
pengukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 
dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang menghasilkan data yang 
tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang 
memiliki validitas rendah (Saifuddin Azwar, 2001 : 5). 
Analisis kesahihan data dari butir instrumen yang telah disusun 
peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dari Person. 
Rumus tersebut sebagai berikut: 
     
             





rxy = Koefisien korelasi produk momen 
ΣX = Jumlah X ( skor butir ) 
ΣX2 = Jumlah X kuadrat 
ΣY = Jumlah Y ( skor faktor ) 
ΣY2 = Jumlah Y kuadrat 
ΣXY = Jumlah tangkar ( perkalian ) X dengan Y 
N = Jumlah Kasus  (Eko Putro Widoyoko, 2015:147) 
Untuk menguji validitas instrumen digunakan persamaan  
korelasi product moment diatas dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 
menggunakan bantuan program Microsoft Exel . Butir soal dinyatakan 
valid apabila koefisien r hitung > r tabel (1.6716). 
Dari hasil perhitungan di atas, terdapat 12 butir soal yang tidak 
valid dari 77 butir  soal, yaitu nomor 22, 30, 33, 36, 52, 53, 63, 64, 69, 70, 
73, dan 76. Adapun  rangkuman hasil dari uji validitas tersebut dapat 
dilihat pada lampiran 3. Keduabelas butir yang tidak valid tersebut tidak 
langsung dianggap gugur, namun butir-butir pernyataannya direvisi sesuai 
saran dari dosen pembimbing, sehingga masih terdapat sebanyak 77 butir 
pernyataan angket yang digunakan untuk menjaring data kontribusi faktor-
faktor pendukung pembelajaran sepakbola di SMA Negeri 1 Sewon. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang 
mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki 
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. Walaupun 
reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti keterpecayaan, 
keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan sebagainya, namun ide 
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pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. (Saifuddin Azwar, 2001 : 4). 
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode belah dua 
dengan rumus Spearman-Brown. Dalam teknik belah dua, suatu instrumen 
dikerjakan satu kali oleh responden. Butir-butir pada perangkat dibagi 
menjadi dua dengan menggunakan nomer ganjil dan genap. Skor responden 
merespons setengah perangkat bagian yang pertama dikorelasikan dengan 
skor setengah perangkat pada bagian kedua. Adapun rumus Spearman-
Brown yang digunakan adalah : 
    
   
    
                dengan              
           
                   
 
Keterangan : 
                                      
                                           
                      
                  
                (Heri Retnawati,2016 : 89) 
 
Koefisien reabilitas berkisar antara 0,00 hingga 1,00, dimana 0,00 
menunjukkan kurang reliabel dan 1,00 menunjukkan reabilitas yang 
sempurna (Edy Purwanto, 2016 : 92).  
Analisis uji reliabilitas data pada uji coba instrumen ini diolah 
menggunakan program Microsoft Exel dan didapatkan koefisien reabilitas 
sebesar 0,918 yang dapat diinterpretasikan bahwa instrumen angket 




5. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Setelah dilakukan uji coba instrumen dan menguji validitas 
maupun reabilitas instrumennya, maka didapatkan instrumen yang sahih 
dan andal sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Berikut 
adalah kisi-kisi instrumen penelitiannya : 
Tabel 8.  Kisi-Kisi Pernyataan Instrumen Angket Penelitian 

















1. Kesehatan  1,3 2 
2. Cacat tubuh 4,5 6 
B. Psikolog
is 
1. Intelegensi 8,9 7 
2. Bakat 10,12 11 
3. Perhatian 14 13,15 
4. Minat 17,18 16 
5. Motif 19,20 21 
6. Kematangan  22 23 
7. Kesiapan  24 25 
C. Kelelah
an  
1. Jasmani 27 26 
2. Rohani  - 28,29 
Eksternal 
D. Keluarga  
1. Cara 
mendidik 




















E. Sekolah  1. Relasi guru 43,44 45 
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6.  Teknik Analisis Data 
Analisis data atau pengolahan data merupakan satu langkah penting 
dalam penelitian. Data angket dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif 
yang akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif persentase dengan langkah-
langkah sebgai berikut : 
1. Memberikan skor atas jawaban dari setiap responden. 
2. Merekap nilai. 
3. Menghitung nilai rata-rata. 




       
Keterangan : 
P = Deskriptif Persentase (%) 
F = Frekuensi (Skor yang diperoleh) 
N = Jumlah nilai responden (Anas Sudijono, 2011 : 43) 
 
Untuk menentukan kategori / jenis deskriptif persentase yang diperoleh 
masing-masing indikator dalam variabel, dari perhitungan deskriptif persentase 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sewon pada bulan April 
2017. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Sewon. 
Penelitian ini menggunakan analisis diskriptif kuantitatif persentase. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kontribusi faktor-faktor pendukung siswa kelas XI 
IPA dalam belajar permainan Sepakbola di SMA Negeri 1 Sewon tahun ajaran 
2016/2017 dan mengetahui faktor dominan pendukung siswa kelas XI IPA dalam 
belajar permainan sepakbola di SMA Negeri 1 Sewon tahun ajaran 2016/2017. 
Kontribusi Faktor-Faktor Pendukung Pembelajaran Sepakbola Siswa IPA 
Kelas XI SMA Negeri 1 Sewon 
 
Setelah instrumen angket yang digunakan telah dinyatakan valid dan 
reliabel, selanjutnya digunakan untuk pengambilan data kontribusi faktor-faktor 
pendukung pembelajaran sepakbola siswa IPA kelas XI SMA di Negeri 1 Sewon 
dengan siswa sebanyak 88 responden atau siswa.  
Kontribusi faktor-faktor pendukung pembelajaran sepakbola siswa IPA 
kelas XI SMA di Negeri 1 Sewon dideskripsikan berdasarkan jawaban responden 
atas angket yang telah diberikan. Data yang telah terkumpul, selanjutnya ditabulasi 
dan dianalisis untuk mengetahui seberapa besar kontribusi faktor-faktor 
pendukung pembelajaran sepakbola siswa IPA kelas XI SMA di Negeri 1 Sewon. 
Adapun faktor-faktor tersebut terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. 
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Faktor internal meliputi indikator jasmani, psikologis dan kelelahan. Kemudian 
untuk faktor eksternalnya meliputi indikator  keluarga, sekolah serta masyarakat. 
Faktor-faktor tersebut diukur dengan menggunakan angket sejumlah 77 butir 
pernyataan. 
Secara keseluruhan, diperoleh skor total sebesar 17.719, untuk skor total 
pada faktor internal sebesar 6.727 dan skor total pada faktor eksternal sebesar 
10.992. Setelah dianalisis menggunakan rumus, persentase yang diperoleh dari 
faktor internal sebesar (6.727 : 17.719) x 100% = 37,96%, sedangkan dari faktor 
eksternal sebesar (10.992 : 17.719) x 100% = 62,04%.  Apabila persentase tersebut 
digambarkan ke dalam bentuk diagram lingkaran adalah sebagai berikut: 
 
Faktor-faktor pendukung pembelajaran sepakbola siswa IPA kelas XI 







Gambar 1. Diagram Kontribusi Faktor-Internal 
dan Faktor Eksternal 
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dijabarkan sebelumnya. Berikut ini adalah penjabaran besar kontribusi faktor 
internal yang meliputi indikator jasmani, psikologis dan kelelahan. 
a. Faktor internal 
Faktor internal yang mendukung nilai materi permainan sepakbola 
siswa IPA kelas XI SMA Negeri 1 Sewon,  diperoleh skor total sebesar 
6.727, sedangkan untuk analisis terhadap skor jawaban terdapat nilai 
minimumnya adalah 53, nilai maksimumnya adalah 101, dengan  rerata 
76,44 , median 76, modus 73 dan standar deviasi (SD) 9,02. 
1) Indikator Jasmani 
Dalam indikator jasmani, terdapat 6 butir pernyataan. Adapun 
analisis data terhadap indikator jasmani yang mendukung nilai 
pembelajaran sepakbola siswa IPA kelas XI SMA Negeri 1 Sewon, 
sumbangan  indikator jasmani dalam faktor internal sebesar 1.453 atau 
jika dihitung dengan rumus, persentasenya adalah sebesar ( 1.453 : 
6.727 ) x 100% = 21,60 % dari total faktor internal. Analisis terhadap 
skor jawaban terdapat nilai minimumnya adalah 12, nilai 
maksimumnya adalah 32, dengan  rerata 16,51 , median 16, modus 16 
dan standar deviasi (SD) 1,86.  
2) Indikator Psikologis 
Dalam indikator psikologis, terdapat 19 butir pernyataan. 
Adapun analisis data terhadap indikator psikologis yang mendukung 
nilai materi permainan sepakbola siswa IPA kelas XI SMA Negeri 1 
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Sewon,  sumbangan  indikator psikologis dalam faktor internal sebesar 
4.420 atau jika dihitung dengan rumus, persentasenya adalah sebesar   
( 4.420 : 6.727 ) x 100% = 65,71 % dari total faktor internal. Analisis 
terhadap skor jawaban terdapat nilai minimumnya adalah 34, nilai 
maksimumnya adalah 73, dengan  rerata 50,23 , median 50, modus 49 
dan standar deviasi (SD) 6,73. 
3) Indikator kelelahan 
Dalam indikator jasmani, terdapat 4 butir pernyataan. Adapun 
analisis data terhadap indikator kelelahan yang mendukung nilai materi 
permainan sepakbola siswa IPA kelas XI SMA Negeri 1 Sewon,  
sumbangan  indikator kelelahan dalam faktor internal sebesar 854 atau 
jika dihitung dengan rumus, persentasenya adalah sebesar ( 854 : 6.727 
) x 100% = 12,70 %  dari total faktor internal. Analisis terhadap skor 
jawaban terdapat nilai minimumnya adalah 5, nilai maksimumnya 
adalah 13, dengan  rerata 9,70 , median 10, modus 10 dan standar 
deviasi (SD) 1,58. 
Berikut ini adalah rangkuman besar persentase ketiga 





b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang mendukung nilai pembelajaran sepakbola 
siswa IPA kelas XI SMA Negeri 1 Sewon,  diperoleh skor total sebesar 
10.992, sedangkan untuk analisis terhadap skor jawaban terdapat nilai 
minimumnya adalah 96, nilai maksimumnya adalah 162, dengan  rerata 
124,91 , median 125, modus 130 dan standar deviasi (SD) 12,16. 
1) Indikator Keluarga 
Dalam indikator jasmani, terdapat 12 butir pernyataan. 
Adapun analisis data terhadap indikator keluarga yang mendukung 
nilai materi permainan sepakbola siswa IPA kelas XI SMA Negeri 
1 Sewon,  sumbangan  indikator keluarga dalam faktor eksternal 
sebesar 2.586 atau jika dihitung dengan rumus, persentasenya 
adalah sebesar (2.586 : 10.992 ) x 100% =  23,53 % dari total 







Gambar 2. Diagram Kontribusi Masing-Masing 
Indikator dalam Faktor-Internal  
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minimumnya adalah 17, nilai maksimumnya adalah 45, dengan  
rerata 29,39 , median 29,5, modus 28 dan standar deviasi (SD) 
4,71. 
2) Indikator Sekolah 
Dalam indikator jasmani, terdapat 27 butir pernyataan. 
Adapun analisis data terhadap indikator sekolah yang mendukung 
nilai permainan sepakbola siswa IPA kelas XI SMA Negeri 1 
Sewon,  sumbangan  indikator sekolah dalam faktor eksternal 
sebesar 6.323 atau jika dihitung dengan rumus, persentasenya 
adalah sebesar (6.323 : 10.992 ) x 100% =  57,52 % dari total 
faktor eksternal. Analisis terhadap skor jawaban terdapat nilai 
minimumnya adalah 56, nilai maksimumnya adalah 91, dengan  
rerata 71,85 , median 72, modus 69 dan standar deviasi (SD) 6,79. 
3) Indikator Masyarakat 
Dalam indikator jasmani, terdapat 9 butir pernyataan. 
Adapun analisis data terhadap indikator masyarakat yang 
mendukung nilai permainan sepakbola siswa IPA kelas XI SMA 
Negeri 1 Sewon,  sumbangan  indikator masyarakat dalam faktor 
eksternal sebesar 2.083 atau jika dihitung dengan rumus, 
persentasenya adalah sebesar (2.083 : 10.992 ) x 100% =  18,95 % 
dari total faktor eksternal. Analisis terhadap skor jawaban terdapat 
nilai minimumnya adalah 16, nilai maksimumnya adalah 33, 
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dengan  rerata 23,67 , median 24, modus 24 dan standar deviasi 
(SD) 2,78. 
Berikut ini adalah rangkuman besar persentase ketiga 
indikator  faktor eksternal yang telah dijabarkan diatas yang 











Gambar 3. Diagram Kontribusi Masing-Masing 




Kontribusi faktor-faktor pendukung pembelajaran materi  permainan 
sepakbola siswa IPA kelas XI  SMA N 1 Sewon tahun ajaran 2016/2017 meliputi 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa itu sendiri yang berpengaruh dalam proses pembelajaran di 
sekolah, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa 
itu sendiri yang berpengaruh dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, besar kontribusi faktor-faktor 
pendukung pembelajaran materi  permainan sepakbola siswa IPA kelas XI  SMA 
N 1 Sewon tahun ajaran 2016/2017 hasilnya beragam. Sebanyak 88 responden dari 
kelas IPA 1, IPA 4, dan IPA 5 mengisi angket  yang terdiri dari pernyataan faktor 
internal dan eksternalnya sebanyak 77 butir dan didapatkan jumlah skor 
keseluruhan faktor internal dan eksternal adalah 17.719  yang terdiri dari total skor 
faktor internalnya adalah sebesar 6.727 dari 29 butir pernyataan dan total skor 
faktor ekternalnya adalah sebesar 10.992 dari 48 butir pernyataan. Jika dirubah 
menjadi persentase, maka besar kontrubusi faktor internalnya adalah sebesar 
37,96%, sedangkan untuk kontribusi faktor ekternalnya adalah sebesar 62,04%. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa faktor ekternalnya lebih dominan dalam  
mendukung pembelajaran  permainan sepakbola siswa IPA kelas XI  SMA N 1 
Sewon tahun ajaran 2016/2017. Dengan demikian dapat diketahui bahwa faktor 
yang berpengaruh besar dalam pendukung pembelajaran materi permainan 
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sepakbola siswa IPA kelas XI SMA N 1 Sewon tahun ajaran 2016/2017  adalah 
faktor eksternal. 
1. Faktor Internal 
Faktor internal meliputi tiga indikator, yakni indikator jasmani, 
psikologi dan kelelahan. Adapaun besar kontribusi masing-masing indikator 
tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Indikator Jasmani 
Dengan keadaan tubuh yang sehat, bugar dan kuat akan 
mendukung kelancaran pembelajaran permainan sepakbola, sehingga 
akan aktif bergerak serta dapat berkeringat dan akan berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Slameto 
(2015: 54-55) bahwa kesehatan siswa berpengaruh terhadap belajarnya. 
Proses belajar akan berjalan baik jika kesehatan seseorang tersebut baik 
dan tidak terganggu pula. Hal tersebut sesuai dengan hasil jawaban 
responden tentang indikator jasmani siswa, Berdasarkan hasil penelitian 
atas jawaban responden, secara keseluruhan, skor dari indikator jasmani 
siswa sebesar 1.453. Dari analisis yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa kontribusi dari indikator jasmani siswa yang mendukung 
pembelajaran permainan sepakbola siswa kelas XI IPASMA N 1 Sewon 





b. Indikator Psikologi  
Indikator psikologi adalah suatu aspek yang melekat pada 
dalam diri individu. Indikator Psikologi memiliki peran penting dalam 
mempengaruhi individu dalam beraktivitas. Hal tersebut dikarenakan, 
aspek ini berhubungan langsung dengan kondisi jiwa individu serta 
tingkah laku yang dilakukannya. Menurut Slameto (2015: 56-59) 
terdapat aspek-aspek yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar, 
aspek-aspek psikologis tersebut meliputi intelegensi, perhatian, minat 
dan motif. Hal ini sesuai dengan hasil jawaban responden. Dapat dilihat 
dari hasil penelitian atas jawaban responden, secara keseluruhan, skor 
dari indikator psikologis siswa sebesar 4.420 atau dapat diketahui bahwa 
kontribusi dari indikator psikologis siswa yang mendukung 
pembelajaran permainan sepakbola siswa kelas XI IPA SMA N 1 
Sewon adalah sebesar 65,71%. 
c. Indikator Kelelahan 
Dari hasil penelitian, secara keseluruhan skor dari indikator 
kelelahan siswa sebesar 854 yang mana dapat diketahui bahwa 
kontribusi dari indikator kelelahan hanya sebesar 12,70%. Dengan 
demikian faktor kelelahan memang tidak banyak berkontribusi dalam 
mendukung nilai materi permainan sepakbola siswa IPA kelas XI SMA 
N 1 Sewon karena kelelahan sendiri adalah dampak yang harus diterima 
oleh tubuh atas aktifitas yang banyak menguras energi saat 
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melakukannya. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan   oleh 
Slameto (2015:54) bahwa  kelelahan yang melanda individu akan 
mudah membuat individu cepat merasa lesu dan kebosanan, sehingga 
memicu untuk segera membaringkan tubuh supaya merasa nyaman. 
Sependapat dengan Nini Subini (2012:90) bahwa kelelahan yang 
dialami siswa dapat menyebabkan tidak dapat belajar secara optimal. 
Kelelahan dalam beraktivitas dapat mengakibatkan menurunnya 
kekuatan fisik dan melemahnya kondisi psikis.  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa di dalam faktor internal, 
indikator psikologi memiliki kontribusi yang paling besar dalam mendukung 
pembelajaran materi permainan sepakbola siswa IPA kelas XI   SMA N 1 
Sewon tahun ajaran 2016/2017, sedangkan kontribusi yang paling kecil 
adalah indikator kelelahan. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal meliputi tiga indikator, yakni indikator keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Adapaun besar kontribusi masing-masing indikator 
tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Indikator Keluarga 
Keluarga adalah aspek yang berasal dari faktor eksternal. 
Aspek keluarga dapat berpengaruh terhadap keberlangsungan siswa 
dalam pembelajaran di sekolah. Menurut Slameto (2015: 60) orang tua 
yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anak tentu akan 
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memberikan dampak negatif pada proses perkembangan anak selain itu 
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, pengertian orang tua dan 
keadaan ekonomi keluarga merupakan permasalahan yang sering 
muncul dan dapat mempengaruhi pembelajaran yang ada di sekolah. 
Dari hasil penelitian, secara keseluruhan skor dari indikator keluarga  
siswa sebesar 2.586 yang mana dapat diketahui bahwa indikator 
keluarga berkontribusi sebesar 23,53% dalam mendukung pembelajaran 
permainan sepakbola siswa kelas XI IPA SMA N 1 Sewon.  
b. Indikator Sekolah  
Sekolah adalah salah satu aspek yang berasal dari faktor eksternal 
yang dapat mendukung proses pembelajaran di sekolah. Sebagai lokasi 
untuk melaksanakan proses pembelajaran, tentunya sekolah memiliki 
pengaruh-pengaruh tersendiri. Menurut Slameto (2015:64-69) faktor 
sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup relasi guru dengan 
siswa, relasi siswa dengan siswa, kedisiplinan, pelajaran dan jam 
pelajaran, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas 
tugas rumah merupakan aspek-aspek dari indikator sekolah yang dapat 
mendukung proses belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian bahwa skor dari indikator  sekolah keseluruhannya sebesar 
6.323 yang mana dapat dikatakan bahwa kontribusi dari indikator 
sekolah yang mendukung pembelajaran permainan sepakbola siswa 
kelas XI IPA SMA N 1 Sewon sebesar 57,52%. 
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c. Indikator Masyarakat 
Lingkungan masyarakat menjadi lokasi tempat tinggal dimana 
siswa dan keluarganya tinggal. Masyarakat juga menjadi arena dimana 
siswa bergaul dan ikut berkontribusi dalam kegiatan seperti organisasi 
desa, karang taruna dan lain-lainnya. Menurut Slameto (2015: 72) 
dengan siswa ikut berkontribusi dalam kegiatan di masyarakat tentu saja 
akan menguntungkan secara pribadi siswa tersebut, namun apabila siswa 
terlalu banyak ikut serta dalam kegiatan di masyarakat, tentu saja akan 
mengganggu siswa dalam menguasai pelajaran di sekolah. Kegiatan 
siswa dalam masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 
masyarakat juga berpengaruh dalam pembelajaran. Hal tersebut sesuai  
hasil analisis,  secara keseluruhan skor dari indikator masyarakat siswa 
sebesar 2.083 atau dapat dikatakakan bahwa kontribusi dari indikator 
masyarakat yang mendukung pembelajaran permainan sepakbola siswa 
kelas XI IPA SMA N 1 Sewon hanya sebesar 18,95%. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa di dalam faktor eksternal, 
indikator sekolah memiliki kontribusi yang paling besar dalam mendukung 
pembelajaran materi permainan sepakbola siswa IPA kelas XI   SMA N 1 
Sewon tahun ajaran 2016/2017, sedangkan kontribusi yang paling kecil 
adalah indikator masyarakat.  
Hasil observasi di SMA N 1 Sewon sesuai dengan hasil penelitian 
bahwa faktor eksternal berpengaruh dalam pemahaman pembelajaran materi 
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sepakbola mereka di sekolah, karena pada saat observasi siswa mengatakan 
bahwa  dukungan orang tua yang diberikan adalah baik, buku penunjang 
pembelajaran di sekolah tersedia, interaksi guru olahraga dengan siswa baik, 
serta sarana dan prasarana yang tersedia di SMA N 1 Sewon juga secara 
umum dapat dikatakan layak pakai. Sedangkan untuk faktor internal, sesuai 
hasil observasi, siswa kelas XI IPA tidak ada yang memiliki kekurangan 
fisik (cacat tubuh), maka dari itu indikator jasmani yang terdapat sub 
indikator cacat tubuh tidak menjadi faktor yang berpengaruh tinggi dalam 





KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kontribusi faktor-faktor pendukung pembelajaran permainan sepakbola siswa 
IPA kelas XI SMA N 1 Sewon adalah 62,04% untuk faktor eksternal dan 37,96% 
untuk faktor internal.  Faktor internal pada faktor kelelahan 12,70%, untuk faktor 
jasmani 21,60%, dan untuk faktor psikologi 65,70%, sedangkan faktor eksternal 
pada faktor masyarakat  18,95%, faktor keluarga 23,53% dan untuk faktor 
sekolah 67,52%.  
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini berimplikasi praktis, yaitu:  
1.Timbulnya kreatifitas guru untuk lebih aktif dalam meningkatkan pembelajaran 
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, khususnya sepakbola.  
2. Memberikan gambaran kepada semua pihak dalam hal ini guru pendidikan 
jasmani, olahraga dan kesehatan mengenai apa saja faktor-faktor yang dapat 
mendukung pembelajaran materi permainan sepakbola di sekolah.  
3.  Memotivasi pihak sekolah untuk lebih baik memanfaatkan faktor-faktor yang 
dapat mendukung pembelajaran materi sepakbola di sekolah.  
4. Dengan diketahuinya apa saja faktor-faktor pendukung pembelajaran 
permainan sepakbola siswa kelas XI IPA SMA N 1 Sewon dapat digunakan 
sebagai acuan bahwa dalam memperoleh keberhasilan pembelajaran 
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permainan sepakbola memerlukan faktor pendukung untuk memaksimalkan 
hasil dari proses pembelajaran atau proses transfer ilmu kepada siswa agar 
memperhatikan unsur-unsur yang mempengaruhinya. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Instrumen yang digunakan adalah berupa angket yang mana kemungkinan 
responden dalam mengisi jawaban pada angket tersebut tidak bersungguh-
sungguh.  
2. Penulis tidak dapat mengamati satu persatu keseriusan responden saat 
mengisi jawaban yang terdapat pada angket. Hal ini dikarenakan 
banyaknya responden yang terlibat dalam proses penelitian.  
3. Banyaknya jumlah butir pernyataan angket yang tersedia memungkinkan 
responden mengeluh dalam memberi  jawaban. 
4. Subjek uji coba instrumen angket seharusnya dilakukan  di luar siswa IPA 
kelas XI SMA N 1 Sewon tahun ajaran 2016/2017 (di luar populasi 
penelitian). 
D. Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka saran untuk peneliti yang 
selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1. Memberi pengertian maupun arahan agar responden mengisi jawaban 
angket secara bersungguh-sungguh. 
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2. Sebaiknya peneliti mengajak beberapa rekan untuk membantu mengamati 
satu persatu keseriusan responden saat mengisi jawaban yang terdapat pada 
angket 
3. Butir pernyataan ditulis sekomunikatif mungkin dan tampilan angket 
dibuat lebih menarik agar responden tidak jemu dalam mengisi angket 
meskipun butir pernyataan angketnya berjumlah banyak. 
4. Subjek uji coba instrumen angket sebaiknya dilakukan di luar SMA N 1 
Sewon agar populasi penelitian di SMA N 1 Sewon dapat digunakan 
seluruhnya dan dapat menggambarkan kontribusi faktor-faktor pendukung 
pembelajaran materi permainan sepakbola siswa IPA kelas XI SMA N 1 
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Dokumentasi Uji Coba Instrumen 
 
 
Foto 1. Siswa laki-laki kelas XI IPA 2  sedang 
mengisi lembar angket uji coba instrumen 
 
Foto 2. Siswa perempuan kelas XI IPA 2  sedang 
mengisi lembar angket uji coba instrumen 
 
 










Foto 4. Siswa laki-laki kelas XI IPA 1  sedang 
mengisi lembar angket penelitian 
 
Foto 5. Siswa perempuan kelas XI IPA 5  sedang 
mengisi lembar angket penelitian 
 
 
Foto 6. Siswa perempuan kelas XI IPA 4  sedang 
mengisi lembar angket penelitian 
 
Foto 7. Keseluruhan siswa kelas XI IPA 4  








Foto 8. Foto profil SMA N 1 Sewon 
